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Yayasan Sekolah Pendidikan Deh Yu Fakultas kesehatan dan Keperawatan Deh Yu
Pedoman Konseling Mahasiswa Internasional
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Pasal 1 Untuk membantu para pelajar internasional beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan
berintegrasi ke dalam kehidupan kampus, Yayasan Sekolah Deh Yu, Fakultas Keperawatan dan
Kesehatan Deh Yu (selanjutnya disebut Sekolah) secara khusus telah merumuskan "Peraturan
tentang Konseling Pelajar Internasional Yayasan Sekolah Deh Yu" (selanjutnya disebut Peraturan)
sesuai dengan "Peraturan tentang Studi Pelajar Asing di Taiwan", "Peraturan tentang Studi dan
Konseling Pelajar Tionghoa Rantau yang Kembali ke Taiwan", "Peraturan tentang Kelas Khusus
Internasional Kerja Sama Industri-Universitas Baru di Jalur Selatan", "Rencana Pelaksanaan
Perluasan Pendaftaran Pelajar Tionghoa Rantau, Pelajar Hong Kong, Makau, dan Pelajar Asing di
Bidang Industri Utama", "Peraturan tentang Studi Pelajar Tionghoa Rantau di Taiwan oleh Orang-
orang dari Daratan", dan "Poin Pelaksanaan untuk Konseling Pelajar Tionghoa Rantau di Sekolah

Menengah Atas dan di Atas yang Disubsidi oleh Kementerian Pendidikan".
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Pasal 2 Istilah "mahasiswa internasional" sebagaimana digunakan dalam Peraturan ini mencakup
mahasiswa Tiongkok di luar negeri, mahasiswa asing, mahasiswa dalam program kerja sama
industri-universitas internasional, mahasiswa dalam program pelatihan internasional, mahasiswa
dari Tiongkok daratan (disebut sebagai mahasiswa Tiongkok daratan), dan mahasiswa dari Hong

Kong atau Makau (disebut sebagai mahasiswa Hong Kong dan Makau).
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Pasal 3:Tujuan Konseling
1. Membantu peserta didik memahami lingkungan belajar mengajar di sekolah dan hak serta
kewajiban belajar di sekolah.
2. Membantu peserta didik berkembang secara tepat, belajar dengan tenang, meningkatkan hasil
belajar, serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan profesional.
3. Membantu siswa memahami kehidupan dan budaya di Taiwan dan mendorong mereka untuk

tinggal di Taiwan untuk bekerja setelah lulus.
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Pasal 4 Kantor Urusan Akademik, Kantor Urusan Kemahasiswaan, Departemen Studi Internasional, dan
departemen tempat mahasiswa internasional tersebut bernaung bertanggung jawab bersama atas
konseling mahasiswa internasional.
1. Kantor Urusan Akademik: Bertanggung jawab menangani urusan akademik yang terkait
dengan status mahasiswa, pendaftaran, mata kuliah, nilai, dll.
2. Kantor Urusan Kemahasiswaan: Bertanggung jawab menangani urusan kemahasiswaan
seperti konseling kehidupan, asuransi keselamatan mahasiswa, keamanan, dan psikologi.
3. Departemen Pendidikan Internasional: menangani masalah administratif seperti izin
tinggal, izin kerja, asuransi kesehatan, kartu asuransi kesehatan, dan acara khusus untuk
mahasiswa internasional.
4. Departemen mahasiswa internasional: Bimbingan kehidupan dan studi akademis
mahasiswa internasional harus diberikan oleh seorang tutor yang ditunjuk oleh kepala

departemen, yang akan bertanggung jawab atas pengawasan.
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Pasal 5 Prinsip Pelaksanaan Konseling:

FHE D

N

1. Berdasarkan karakteristik, bakat, minat, dan keahlian siswa internasional, kami menyediakan
pengajaran individual untuk membantu mereka mengembangkan keahlian mereka.

2. Kecuali ditentukan lain oleh undang-undang, konseling kehidupan bagi mahasiswa internasional



akan ditangani sesuai dengan peraturan yang relevan untuk mahasiswa umum.

3. Seluruh fakultas dan staf sekolah harus bekerja sama untuk membantu mahasiswa internasional
memecahkan masalah praktis dan memperkuat bimbingan akademis mereka.

4. Setiap insiden khusus yang melibatkan mahasiswa internasional harus segera dilaporkan kepada
pihak berwenang terkait untuk mendapatkan bantuan.

5. Semua unit terkait di kampus harus menjaga kontak dekat dan mendorong mahasiswa
internasional untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di dalam dan di luar kampus.

6. Situs web sekolah menyediakan berbagai informasi yang perlu diketahui siswa internasional:
buku pegangan siswa, peraturan sekolah, informasi tentang undang-undang dan peraturan di
Taiwan, petunjuk kerja-studi, keselamatan lalu lintas, bantuan darurat, pendidikan kesetaraan

gender, dan informasi tentang Sistem Evaluasi Studi di Luar Negeri Taiwan.
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Pasal 6 Untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa Mandarinnya, siswa harus berpartisipasi
penuh dalam kursus bimbingan bahasa Mandarin yang ditawarkan oleh sekolah. Apabila seorang
mahasiswa tidak hadir karena alasan tertentu, ia harus mengajukan cuti sesuai dengan prosedur.
Siswa yang tidak hadir tanpa meminta izin akan dianggap tidak hadir di kelas(bolos). Mereka akan
diperingatkan sekali untuk setiap kelas yang mereka lewatkan dan ketidakhadiran mereka akan
dihitung sebagai ketidakhadiran dalam perhitungan “Pedoman Beasiswa Kelas Internasional
Kerjasama Industri-Akademik Arah Selatan Baru” , “Pedoman Beasiswa Departemen
Spesialisasi Internasional” , “Pedoman Beasiswa Mahasiswa Asing” , dan “Pedoman

Beasiswa Mahasiswa Luar Negeri” sekolah.
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Pasal 7 Mahasiswa internasional harus mematuhi hukum Taiwan selama tinggal di Taiwan. Hal-hal seperti
skorsing, pengunduran diri, penghargaan dan hukuman, serta cuti selama masa studi harus ditangani sesuai

dengan peraturan sekolah yang berlaku.
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Pasal 8 Sesuai dengan butir pertama Pasal 11 "Tata Tertib Siswa dan Peraturan Pemberian Hadiah
dan Hukuman" sekolah kami, apabila jumlah siswa yang tidak hadir di kelas mencapai sepertiga
(inklusif) atau lebih dari jumlah jam pelajaran pada semester tersebut, maka dapat diajukan ke
Rapat Pemberian Hadiah dan Hukuman Siswa untuk ditinjau kembali dan dapat diperintahkan

untuk menghentikan kegiatan belajarnya.
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Pasal 9 Sesuai dengan ketentuan Pasal 12 Ayat 9 "Tata Tertib Siswa dan Peraturan Pemberian
Hadiah dan Hukuman" sekolah kami, siswa yang terlambat registrasi lebih dari delapan hari tanpa
alasan yang sah, atau yang telah diperintahkan untuk menunda pelajaran selama lebih dari 30
hari tetapi tetap tidak masuk sekolah untuk menyelesaikan prosedur yang berlaku, akan

dikeluarkan.
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Pasal 8 Tata cara penanganan mahasiswa internasional yang hilang tanpa alasan atau belum

v

» HEE R

menyelesaikan proses pengajuan cuti (hilang di dalam negeri(taiwan)):

1. Jika siswa tidak menanggapi pesan peringatan dari instruktur atau memberitahukan
keberadaannya dalam jangka waktu 3 hari (inklusif) sejak siswa menghilang, maka instruktur
harus memberitahukan hilangnya siswa tersebut kepada Pusat Keamanan Sekolah dan
Departemen Studi Internasional.

2. Instruktur harus, bersama dengan Kantor Urusan Akademik dan Departemen Internasional,
melaporkan hilangnya siswa tersebut kepada “Tim Layanan Khusus Badan Imigrasi Kota
Keelung” dalam waktu 7 hari (inklusif) sejak tanggal siswa tersebut hilang.

3. Jika seorang mahasiswa tidak kembali ke kampus dalam jangka waktu 14 hari (inklusif) sejak
tanggal kehilangan kontak, instruktur harus meminta rapat departemen untuk meninjau kasus
pengeluaran mahasiswa tersebut, dan departemen akan menyerahkan proposal kepada
Komite penghargaan dan Hukuman untuk pengeluaran.

4. Setelah setiap departemen menyelesaikan prosedur pengeluaran dari kampus, Kantor Urusan
Akademik akan memberi tahu Departemen Studi Internasional untuk mencatat pengeluaran
mahasiswa tersebut dalam  “Sistem Informasi Manajemen Data Mahasiswa Luar Negeri
Perguruan Tinggi dan Universitas Nasional Departemen Pendidikan Internasional dan Lintas
Selat”
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Pasal 9 Tata cara penanganan mahasiswa internasional yang kehilangan kontak tanpa alasan atau




meninggalkan negara asal tanpa menyelesaikan proses pengajuan cuti:

1. Setelah instruktur mengonfirmasi bahwa siswa telah meninggalkan negara tersebut, instruktur
harus memberitahukan Pusat Keamanan Sekolah dan Departemen Internasional tentang
keberangkatan siswa tersebut dalam waktu 3 hari (inklusif) sejak tanggal hilangnya kontak.

2. Jika seorang mahasiswa tidak kembali ke kampus dalam jangka waktu 14 hari (inklusif) sejak
tanggal kehilangan kontak, instruktur harus meminta rapat departemen untuk meninjau
kasus pengusiran mahasiswa tersebut, dan departemen akan menyerahkan proposal kepada
Komite Hadiah dan Hukuman untuk pengusiran.

3. Setelah setiap departemen menyelesaikan prosedur pengeluaran mahasiswa di kampus, Kantor
Urusan Akademik akan memberi tahu Departemen Internasional untuk mencatat
pengeluaran mahasiswa tersebut dalam  “Sistem Informasi Manajemen Data Mahasiswa
Luar Negeri Perguruan Tinggi dan Universitas Nasional Departemen Pendidikan Internasional
dan Lintas Selat”
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Pasal 10 Tata cara bagi mahasiswa yang tidak membayar SPP tepat waktu:
Apabila karena alasan tertentu siswa tidak dapat menyelesaikan pembayaran dan pendaftaran
sebelum perkuliahan dimulai, mereka dapat mengajukan permohonan pembayaran cicilan uang
kuliah dan biaya lain-lain. Siswa harus mematuhi peraturan pembayaran cicilan. Apabila
mahasiswa tersebut tidak melunasi biaya pendidikan dan biaya lain-lain secara penuh paling
lambat pada minggu ke-16 semester (inklusif), Kelompok Kurikulum dan Konseling Jurusan
Pendidikan Internasional akan mengajukan usulan kepada Komite penghargaan dan Hukuman

untuk meninjau kembali pengeluaran mahasiswa tersebut.
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Pasal 11 Mahasiswa yang memperpanjang studinya melebihi masa studinya, wajib mengajukan sendiri

permohonan izin tinggal, izin bekerja, kartu asuransi kesehatan, pengembalian pajak, dan lain-lain.
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Pasal 11 Segala hal yang tidak termasuk dalam ketentuan ini akan diatur sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, baik di dalam maupun di luar sekolah.
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Pasal 12 Peraturan ini diundangkan dan dilaksanakan setelah disetujui oleh Dewan Eksekutif dan

disampaikan kepada Presiden untuk ditinjau. Hal yang sama berlaku untuk amandemen.
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HOC VIEN Y TE VA SU'C KHOE DU'C DUC
QUY PINH HUONG DAN SINH VIEN QUOC TE
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Piéu 1 : Quy Gido duc Truong Pai hoc Diéu dudng va Sic khoe Pic Duc (sau day goi tat 1a "Nha truong")

thiét 1ap “Quy dinh huéng dan cho sinh vién quéc té ciia Quy Gido duc Truong Pai hoc Piéu dudng va Stc

khoe Bic Dyc” (sau day goi tit 1a "Quy dinh nay") dé hd trg sinh vién qubc té thich nghi véi méi trudng

trong trudng va hoa nhap vao cudc séng hoc duong, dua trén cac quy dinh nhu "Quy dinh vé viéc hoc tap

Cua sinh vién nudc ngoai tai Pai Loan"...

B hpm e TREEA | 3B A EEL AL FRRLISL CWELBITE C AEE T
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bieu 2 : "Sinh vién quoc te" trong quy dinh nay bao gom du hoc sinh goc Hoa, sinh vién nuwdc ngoai, sinh
vién 16p hop tac qudc té giita cac co so gido duc va doanh nghiép, sinh vién chuyén tu quéc té, sinh vién tir
Trung Qudc dai luc (goi tit 1a "Lyc sinh™), va sinh vién tir Hong Kéng hoic Ma Cao (goi tat 12 "Sinh vién
Hong-Ma").
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Piéu 3: Muc tiéu hudng dan

o by

1. Hudng dan sinh vién hiéu vé mdi truong gido duc cia nha truong, cling nhu quyén loi va nghia vy
khi hoc tap tai day.

2. HO tro sinh vién phét trién phu hop véi kha ning, hoc tap an tdm, nang cao hiéu qua hoc tap, va
tiép thu kién thirc ciing nhu k¥ nang chuyén mon.

3. Giup sinh vién hiéu vé cudc song va van hda Pai Loan, khuyén khich sinh vién ¢ lai 1am viéc tai
Pai Loan sau khi tot nghiép.
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Piéu 4: C4c b phan chiju trach nhiém hwéng din lién quan dén sinh vién quéc té

1. Phong Gido vu: Chiu trach nhiém xu ly cac van dé lién quan dén hoc vu nhu hd so, ding ky, khoa
hoc, diém sé, v.v.

2. Phong Cong tac sinh vién: Chiju trach nhiém xtr ly c&c van dé sinh hoat nhu huéng dan doi song,
bao hiém an toan, an ninh, tam Iy, v.v.

3. Ban Chuyén tu quéc té: Phy trach c&c cong viéc hanh chinh nhu thé cu trd, gidy phép lam viéc, bao
hiém y té, thé bao hiém stc khoe, va xir Iy cac trudng hop dac biét lién quan dén sinh vién quéc té.

4. Khoa caia sinh vién quéc té: Puoc giao trach nhiém huéng dan doi séng va hoc tap caa sinh vién,
véi ¢b van duoc chi dinh boi Truéng khoa va cé nhiém vu gidm sét.
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Piéu 5: Nguyeén tic thuc hién hwéng din

oy —be Jit

MB

1. Phét trién kha nang chuyén mén dya trén dac diém, ning luc, s& thich va chuyén nganh cua ting
sinh vién quéc té.

2. Hudng dan doi song cho sinh vién qudc té, trir truong hop duoc quy dinh khéc boi phép luat, s& ap
dung theo cac quy dinh chung danh cho sinh vién n6i chung.

3. Tatca can by, giang vién trong truong can phdi hop dé giai quyét cac van dé thuc té caa sinh vién
qudc té va tang cudng cong tac hd tro hoc tap.

1 Trong trudng hop cac su ¢b dac biét lién quan dén sinh vién qubc té, can ngay 1ap tirc béo céo
cho cac co quan lién quan dé hd tro xu ly.

2 Céc don vi lién quan trong truong can lién két chat ché, khuyén khich sinh vién québc té tham gia
cac hoat dong trong va ngoai truong.

3 Nha trudng cung cap thdng tin can biét danh cho sinh vién quéc té trén trang web, bao gom: s6
tay sinh vién, quy dinh hoc tap, tuyén truyén phap luat tai Pai Loan, thdng tin 1am thém, an toan
giao thdng, hd trg khan cap, gido duc binh ding gigi, va thdng béo vé hé thong danh gia luu tra
tai Pai Loan.
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Pidu 6: Dé nang cao nang lyc tiéng Hoa, sinh vién phai tham gia ddy du cac khoa hoc hd trg tiéng Hoa do
truong to chae. Truong hop vang mat, sinh vién can [am tha tuc xin phép nghi. Vang mat khéng phép sé& duoc
tinh 12 nghi hoc khong ly do, mdi tiét hoc véng s& bi ghi mot 1an canh cao va duoc tinh vao sb gio nghi hoc
trong cac "Quy dinh hoc béng 16p hop tac québc té trong chinh sach Huéng Nam mai", "Quy dinh hoc béng



danh cho sinh vién quéc té caa Ban chuyén tu quéc té", "Quy dinh hoc bong danh cho sinh vién nuéc ngoai”,
va "Quy dinh hoc bong danh cho du hoc sinh géc Hoa" cua trudng.
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Piéu 7: Sinh vién quéc té trong thoi gian luu tri tai Dai Loan phai tuan tha phap luat caa qudc gia. Trong

thoi gian hoc, cac van dé nhu tam nghi hoc, thdi hoc, khen thuong, ky luat, xin phép nghi déu phai tuan

theo cac quy dinh lién quan cta nha truong.
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Diéu 8: Theo khoan 1, d1eu 11 cua "Quy dinh ve hanh vi cua sinh vién va cac bién phap khen thuong, ky luat"

cua truong, néu sd gio vang mit cua sinh vién dat tir mot phan ba (1/3) téng s6 gio hoc trong hoc ky tré 1én,

truong c6 thé trinh 1&n hoi dong khen thuong, Ky luat sinh vién dé xem xét va cé thé budc sinh vién tam ngung

hoc.
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biéu 9: Theo khOan 9, diéu 12 ciia "Quy dlnh vé hanh vi cia sinh vién va céc bién phap khen thusng, ky
luat" caa truong, néu sinh vién khong co 1y do chinh déng va dang ky tré qué 8 ngay, hoac sau khi co quyét
dinh budc phai tam ngung hoc nhung qué 30 ngay van khong dén truong dé 1am tha tuc lién quan, sinh vién
s€ bi buoc thdi hoc.
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biéu 10 Quy tr |nh xtr Iy sinh vién quéc té "mat lién lac trong nudc” ma khong cé ly do hoic khdng hoan
thanh thu tuc xin nghi:

1. Trong vong 3 ngay ké tir ngdy mat lién lac, néu sinh vién khdng hdi dap tin nhan chiam séc cia ¢b
van va khdng thdng béo noi &, ¢d Van s& b&o céo van dé mat lién lac caa sinh vién toi Trung tm An
ninh truong va Ban chuyén tu quéc té.

2. Trong vong 7 ngay ké tir ngay mat lién lac, ¢b van, cling voi Phong Cong tac sinh vién va nhan vién
Ban quéc té, s& b&o céo tinh trang mat lién lac cua sinh vién téi "Doi chuyén trach tai thanh phé Co
Long cua Cuc Di tru".

3. Trong vong 14 ngay ké tir ngay mat lién lac, néu sinh vién khdng tré lai truong, ¢b van s& trinh 1én
cudc hop khoa dé xem xét vu viéc thdi hoc cua sinh vién. Bé nghi s& duoc Khoa trinh Ién Uy ban
Khen thuong va Ky luat dé xir ly thoi hoc.

4. Sau khi hoan tat thua tuc thoi hoc noi bo trudng, Phong Gido vu s& thdng béo téi Ban chuyén tu quéc
té dé ghi chl viéc théi hoc cua sinh vién 1én "He thong Quan ly Thdng tin Sinh vién Quéc té va Sinh
vién Lién vung cua Bo Giao duc”.
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DleU 11 : Quy trinh xi ly sinh vién quéc té "ty y roi khoi Dai Loan" ma khong c6 1y do hoic khéng hoan
thanh tha tuc xin nghi:

1. Sau khi ¢ van xé&c nhan sinh vién dé xuat canh, trong vong 3 ngay ké tir ngay mat lién lac, ¢ véan s&
béo c40 vén dé roi khoi Pai Loan cua sinh vién téi Trung tim An ninh trueong va Ban qudc té.

2. Trong vong 14 ngay ké tir ngay mat lién lac, néu sinh vién khong tro lai truong, ¢b van sé trinh 1én
cudc hop khoa dé xem xét vu viéc thdi hoc cua sinh vién. Bé nghi s& duoc Khoa trinh 1én Uy ban
Khen thuéng va Ky luat dé xu ly théi hoc.

3. Sau khi hoan tat thu tuc théi hoc noi bo truong, Phong Gido vu s& thong béo téi Ban qudc té dé ghi
chd viéc thdi hoc caa sinh vién 1&n "Hé théng Quan ly Thang tin Sinh vién Quéc té va Sinh vién
Lién vung cua Bo Gido duc".
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Piéu 12: Quy trinh xtr ly sinh vién khéng nop hoc phi ding han:

Sinh vién vily do khdng thé hoan thanh viéc nop phi dang ky truéc ngay khai giang, co thé xin nop hoc phi

va Ié phihoc tap theo tirng dot. Sinh vién phai tuan thi quy dinh ndp hoc phitiung dot, néu khong thé nop du

hoc phiva lé phihoc tap trudc tuan thir 16 cia hoc ky, Ban chuyén tu quéc té sé trinh dé xuat 1én Uy ban

Khen thuong va Ky luat dé xem xét vu viéc thoi hoc.
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Piéu 13 : Sinh vién qua thoi gian hoc vuot qua gisi han dao tao phai tu xir Iy cac ¢éng viéc nhu THE CU
TRU, GIAY PHEP LAM VIEC, THE BAO HIEM Y TE, vd THU TUC HOA N THUE.

SLe i AyEz AT T RRPN A APMIE AT o
Piéu 14 : Nhitng diéu khdng dugc quy dinh trong vin ban nay s& duoc xt ly theo cac quy dinh phap luat
lién quan trong va ngoai nha truong.
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Piéu 15 : Quy dinh nay sau khi duoc théng qua béi hdi nghi hanh chinh va phé duyét bai Hiéu truong sé
dugc cdng bd thuc hién. Quy trinh sira doi ciing twong tu.



